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ABSTRAK 
Tujuan penelitian mengidentifikasi pengaruh niat muzakki 
dalam membayar zakat, pengaruh tersebut antara lain 
akuntabilitas, transparansi, dan kualitas pelayanan. Penelitian 
dilakukan di Badan Amil Zakat Nasional Kota Denpasar, jumlah 
responden berjumlah 116 partisipan, dipilih melalui metode 
nonprobabilitas sampling dan menggunakan teknik sampling 
jenuh. Jenis data yang dipakai adalah data primer dengan cara 
pengumpulan dilakukan dengan menyebarkan kuesioner 
kepada para responden, kemudian data dianalisis melalui 
analisis regresi linear berganda. Berdasarkan hasil analisis 
membuktikan bahwa akuntabilitas dan transparansi 
berpengaruh terhadap niat muzakki dalam membayar zakat, 
sedangkan kualitas pelayanan tidak berpengaruh terhadap niat 
muzakki dalam membayar zakat. 
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Accountability, Transparency, Service Quality and 
Muzakki's Intention to Pay Zakat 

 

ABSTRACT 
The research objective is to identify the influence of muzakki's intention 
to pay zakat, these influences include accountability, transparency, and 
quality of service. The research was conducted at the National Amil 
Zakat Agency in Denpasar City, the number of respondents was 116 
participants, selected through non-probability sampling method and 
using saturated sampling technique. The type of data used is primary 
data by collecting it by distributing questionnaires to the respondents, 
then the data is analyzed through multiple linear regression analysis. 
Based on the results of the analysis, it proves that accountability and 
transparency affect muzakki's intention to pay zakat, while service 
quality does not affect muzakki's intention to pay zakat. 
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PENDAHULUAN 
Zakat merupakan sebuah kewajiban bagi umat muslim yang harus dikeluarkan 
bagi yang telah memenuhi kriteria syariah (muzakki) dengan menyisihkan 
sebagian hartanya untuk disalurkan kepada golongan yang berhak menerimanya 
(mustahik) dengan bertujuan untuk membersihkan hartanya. Zakat merupakan 
mekanisme penting dalam kehidupan bermasyarakat sebab memiliki andil 
terhadap kesejahteraan masyarakat agar dapat membantu perekonomian si 
miskin serta memperkuat kemandirian ekonomi seorang muslim (Saad et al., 
2014). Zakat juga merupakan suatu instrumen keuangan sosial islam yang 
berfungsi sebagai jaminan sosial dalam penyelesaian masalah sosial ekonomi, 
salah satunya kemiskinan (Widiastuti et al., 2022). Fungsi dana zakat bukan hanya 
untuk menolong perkenomian para mustahik, tetapi juga untuk menjadi alat 
penyeimbang dalam sektor ekonomi suatu negara (Hamdani et al., 2019) selain itu 
tujuan produktivitas zakat lebih banyak manfaatnya terlebih pemberdayaannya 
(Alim, 2015). Potensi dana zakat yang ada di Indonesia sangatlah besar, hal ini 
telah di jelaskan melalui penelitian yang dilakukan oleh Tambunan, (2021) yang 
menyatakan bahwa potensi dana zakat yang ada di Indonesia dapat mencapai 
hampir 217 triliun rupiah pertahun. Kondisi tersebut memberikan peluang besar 
bagi Indonesia untuk mendorong pembangunan sosial melalui optimalisasi 
instrumen zakat. (Muhammad et al., 2022). Melihat potensi yang sangat besar, 
tentu harus ada tempat untuk menghimpun, mengelola dan menyalurkan dana 
zakat para muzakki. Indonesia sendiri mengatur perzakatan melalui aturan 
Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2014 tentang Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat. Organisasi Pengelola 
Zakat yang ada di Indonesia terdiri atas Badan Amil Zakat (BAZ) serta Lembaga 
Amil Zakat (LAZ). 

Peran Organisasi Pengelola Zakat harus dapat mengoptimalkan potensi 
dana zakat yang ada, selain itu juga peran amil sangat penting untuk mengelola 
inovasi zakat, dalam hal ini inovasi zakat ialah sumber dana untuk mengurangi 
kemiskinan karena harta dan pendapatan apa pun adalah objek zakat (Alim, 2015). 
Efisiensi lembaga zakat sangat penting untuk memastikan fungsi dan penyelolaan 
dananya agar dapat tersalurkan kepada para penerimanya (Ahmad et al., 2015). 
Dalam penelitian yang dilakukan  Fadilah et al., (2017) menyatakan bahwa peran 
organisasi zakat ialah untuk menghipun dana zakat dari para muzakki dan 
disalurkan kepada para mustahik, akan tetapi potensi dana zakat yang cukup 
besar ini dalam realisasinya masih belum dapat terserap dengan besar, seperti 
penelitian yang telah dilakukan oleh Darmawati & Nawarini, (2016) dan 
Tambunan, (2021) yang menunjukkan bahwa realisasi pencapaian pengumpulan 
dana zakat sangat kecil sementara jumlah potensi yang ada sangat besar. Melihat 
ketimpangan potensi dana zakat dengan realisasi penghimpunan yang terkumpul 
menunjukkan ada permasalahan terkait perzakatan di Indonesia, penelitian yang 
Antong et al., (2021) menjelaskan bahwa aspek penghambat penghimpunan dana 
zakat diantaranya yakni kurangnya kesadaran masyarakat terhadap membayar 
zakat, dan ketidakpercayaan masyarakat terhadap lembaga amil zakat begitu juga 
menurut (Muhammad et al., 2022) bahwa Kecilnya dana zakat di Indonesia terkait 
erat dengan rendahnya kepatuhan masyarakat muslim dalam membayar zakat 
kepada lembaga zakat. 
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Kepercayaan merupakan salah satu landasan seseorang untuk berinteraksi 
dengan orang lain sehingga memicu tumbunya minat dalam diri (Gambetta, 1988). 
Begitu juga halnya dengan Organisasi Pengelola Zakat harus mempunyai reputasi 
yang baik agar timbulnya kepercayaan dan minat para muzakki dalam membayar 
zakatnya. Berdasarkan Theory of planned behavior menjelaskan bahwasanya 
perilaku seseorang dapat timbul disebabkan oleh dorongan atau niat untuk 
melakukan sebuah tindakan. Theory of planned behavior dispesifikan terhadap 
tingkah laku seseorang serta secata gambaran umum niat seseorang dalam 
melakukan tindakan dapat diduga dengan tiga aspek diantaranya sikap terhadap 
perilaku (attitude toward the behavior), norma subyektif (subjective norm), dan 
persepsi pengendalian diri (perceived behavioral control). Dalam attitude toward the 
behavior atau sikap terhadap sesuatu menjelaskan bahwa pendapat mengenai 
suatu tingkah laku seseorang dapat didorong oleh keyakinan (behavioral beliefs) 
sebagai hasil dari perilaku yang dilakukan. Keyakinan seseorang mencangkup 
beliefs strength serta outcome evaluation. Pandangan terhadap suatu tingkah laku 
dipercaya memiliki pengaruh langsung kepada kemauan seseorang agar dapat 
berkehendak, yang selanjutnya dihubungkan dengan pengaruh perilaku 
persepsian serta norma subjektif (Ajzen, 1991). 

Terlebih pada penelitian ini dilakukan di wilayah yang merupakan 
penduduk dengan minoritas muslim, yaitu Denpasar Bali. Mayoritas masyarakat 
Bali merupakan pemeluk agama Hindu, tetapi Islam bukan merupakan agama 
yang asing bagi mereka. Islam merupakan agama yang telah lama hidup dan 
berkembang di tengah-tengah mereka (Fahham, 2018). Setiap individu memiliki 
nilai toleransi yang cukup tinggi dengan bentuk toleransi yang masih bertahan 
hingga kini terimplementasikan dalam bentuk kewajiban masing-masing umat 
beragama, salah satunya nilai religius yang terwariskan kepada kedua umat 
beragama, salah satunya dalam muslim ada nilai untuk berzakat dan bersedekah 
(Purnawati & Martayana, 2022). Dengan hal ini lah peneliti ingin melihat dan 
mengidentifikasikan perzakatan yang ada di bali, khususnya kota Denpasar.  

Dalam (Ajzen, 1991) menyebutkan bahwa pandangan terhadap sesuatu 
memiliki pengaruh langsung terhadap kemauan seseorang. Hal serupa juga 
dengan perzakatan di Indonesia, para muzakki akan menumbuhkan niat untuk 
membayar zakatnya di Organisasi Pengelola Zakat bila organisasi tersebut dapat 
memberikan keyakinan dan kepercayaan kepada para muzakki. Dalam penelitian 
(Kabib et al., 2021) menyebutkan aspek yang dapat menyebabkan adanya perasaan 
kurang percaya para muzakki terhadap pengelola zakat yaitu mengenai sikap 
akuntabilitas serta transparansi yang kurang dilaksanakan para pengelola zakat, 
selain itu hal serupa juga dikemukakan dalam penelitian Antong et al., (2021) yang 
menjelasakan faktor para muzakki enggan membayar zakat yaitu kurangnya 
transparansi yang dilakukan pengelola zakat. Hal ini mengidentifikasikan bahwa 
kenerja Lembaga zakat masih jauh dari harapan (Syakir et al., 2021) Pengelolaan 
dana zakat dapat mencapai optimal dalam pengumpulan dana zakat jika dalam 
pengelolaan dana zakat tersebut mampu menghilangkan keraguan para pemberi 
zakat dengan menerapkan profesionalitas dengan menjalankan asas atau sikap 
akuntabilitas serta transparansi, karena aspek akuntabilitas dan transparansi 
merupakan bentuk tanggung jawab pengelola zakat dalam menyelesaikan 
kewajibannya kepada masyarakat (Kabib et al., 2021). 
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Tanggung jawab pengelola zakat dilaksanakan dengan cara memaparkan 
penjelasan maupun pertanggungjawaban mengenai bagaimana pengelola zakat 
agar dapat menuntaskan tanggung jawabnya terkait pengelolaan dana zakat 
kepada pihak yang bersangkutan seperti halnya para muzakki serta akhirnya 
kepada Allah, akantetapi bagi pihak lain seperti penerima zakat atau mustahik, 
tugas akuntabilitas pengelola zakat dapat dilakukan dengan cara lewat media 
akuntabilitas yang berupa tindakan berupa memberdayakan para mustahik untuk 
meminta pertanggungjawaban amil (Saad et al., 2014). Dalam penelitian Antong et 
al., (2021) juga menyebutkan pengelolaan dana zakat sangat penting dilakukan 
secara trasnsparan, hal ini akan sangat berdampak terhadap pengaruh 
kepercayaan para pemberi zakat terhadap pengelola zakat.  

Akuntabilitas diartikan sebagai kewajiban pihak yang diberikan amanah 
untuk menyajikan, melaporkan, pemberian tanggung jawab, pengungkapan 
segala kegiatan yang dipertangungjawabkan kepada pemberi amanah (Kabib et 
al., 2021). Dalam Theory of planned behavior dalam aspek perceived behavioral control 
dijelaskan sebagai fungsi dengan didasarkan pada control beliefs. Belief dapat 
didapatkan dari pengalaman seseorang mengenai suatu tindakan, informasi yang 
ditemukan melalui pengamatan terhadap pandangan dirinya maupun pihak luar 
yang dikenalinya, serta didapatkan dari beberapa aspek lainnya yang bisa 
meningkatkan ataupun menurunkan pandangan seseorang mengenai taraf 
kesulitan dalam menjalankan satu tindakan (Ajzen, 2005). Salah satu informasi 
dalam hal ini adalah akuntabilitas yang harus dapat diperoleh oleh para muzakki 
agar dapat menambah pengetahuan serta kepercayaan terhadaap pengelola zakat. 
Hasil penelitian Amalia & Widiastuti, (2019), Bolita & Murtani, (2021), serta (Kabib 
et al., 2021) menjelaskan bahwa akuntabilitas berpengaruh terhadap niat muzakki 
membayar zakat. Dengan demikian, dengan adanya akuntabilitas pada lembaga 
amil zakat maka akan menciptakan minat dan kepercayaan para muzakki untuk 
membayar zakat. 
H1: Akuntabilitas berpengaruh terhadap niat muzakki membayar zakat. 

Transparansi berkaitan kuat dengan sikap kejujuran, ketika seseorang 
mengutarakan informasi, maka pemberi informasi tersebut harus berbicara jujur 
sampai tidak ada satu hal pun yang terhindar dari pemahaman penerima 
informasi termasuk harus menyampaikan segala rencana yang mereka akan 
laksanakan kepada pihak pemberi amanat, dalam hal ini ialah masyarakat dan 
para muzaki itu sendiri (Amalia & Widiastuti, 2019). Trust Theory memandang 
bahwa kepercayaan merupakan keyakinan satu pihak mengenai maksud dan 
perilaku pihak yang lainnya (Gassenheimer & Manolis, 2001). Kepercayaan (trust) 
ialah suatu keyakinan atas perilaku dan perbuatan seseorang yang konsisten 
dengan apa yang mereka percayai. Kepercayaan merupakan hasil dari proses 
secara bertahap yang kemudian terkumpul menjadi suatu bentuk kepercayaan, 
dengan kata lain kepercayaan ialah keyakinan kita bahwa di satu produk ada 
tanda tersendiri (Rosalinda et al., 2021). Mayer et al., (1995) menyatakan bahwa 
kepercayaan seseorang dapat timbul dari tiga aspek yakni kemampuan (ability), 
kebaikan hati (benevolence), dan integritas (integrity). Dalam aspek integritas, 
adanya sesuatu hal yang saling berkaitan dengan suatu sikap perilaku maupun 
kebiasaan pihak yang dipercayai dalam melakukan suatu pelaksabaan organisasi 
tersebut. Informasi menjadi hal yang harus diperhatikan, hal ini berterkait dengan 
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adanya suatu integritas. Salah satu bentuk integritas Organisasi Pengelola Zakat 
dengan adanya keterbukaan informasi kepada masyarakat dalam hal ini para 
muzakki mengenai segala aktivitas yang dilakukan oleh para lembaga tersebut. 
tingkat transparansi yang tinggi terhadap lemabaga dapat meningkkatkan disiplin 
serta memberikan banyak insentif untuk meningkatnkan pelayanannya (Srairi, 
2019). Penelitian yang dilakukan oleh (Amalia & Widiastuti, 2019), (Amelia & 
Murtani, 2020), serta penelitian (Kabib et al., 2021) menyatakan bahwa 
transparansi berpengaruh terhadap niat muzakki dalam membayar zakat. 
H2: Transparansi berpengaruh terhadap niat muzakki membayar zakat. 

Kualitas Pelayanan diartikan dengan “penilaian atau sikap global 
berkenaan dengan keunggulan suatu jasa” (Parasuraman et al., 1985), sementara 
itu arti kualitas pelayanan seringkali disebut sebagai mutu pelayanan 
Parasuraman et al., (1988) menyebutkan bahwa kualitas pelayanan ialah 
perbedaan antara realita dengan ekspetasi para pelanggan terhadap pelayanan 
yang mereka peroleh. Mayer et al., (1995), menyatakan bahwa kepercayaan 
seseorang dapat diciptakan melalui tiga hal yakni kemampuan (ability), kebaikan 
hati (benevolence), dan integritas (integrity). Dalam aspek kemampuan (ability) 
faktor yang harus dimiliki oleh organisasi ialah kemampuan dan kompetensi 
terhadap menjalankan setiap tugasnya, seperti bagaimana suatu organisasi 
mampu mempersiapkan, merespons, hingga melindungi adanya gangguan dari 
pihak lain. Dalam hal ini adalah Badan Amil Zakat yang harus mampu 
meningkatkan kualitas pelayanannya untuk dapat menarik para muzakki datang 
dan mengeluarkan zakatnya. Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Rochman et 
al., 2017), (Musqari & Huda, 2018), dan penelitian (Syakuro & Fikriyah, 2020) 
menyatakan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh terhadap kepuasan para 
muzakki. Hal ini berarti semakin baik kualitas pelayanan yang dilakukan oleh 
Lembaga Amil Zakat maka akan semakin puas para muzakki menyetorkan dana 
zakatnya kepada Lembaga tersebut. 
H3: Kualitas Pelayanan berpengaruh terhadap niat muzakki membayar zakat. 
 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian ini. Penelitian dilaksanakan di 
Badan Amil Zakat Nasional Kota Denpasar dengan objek penelitian ialah niat para 
muzakki perorangan. Populasi penelitian ialah muzakki perorangan sebanyak 116 
responden dengan pengambilan sampel nonprobabilitas sampling dengan teknik 
sampling jenuh. Sampling jenuh merupakan teknik penentuan sampel dengan 
semua populasi dijadikan sampel, sampling jenuh juga dapat dikatakan sensus, 
dengan seluruh populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2018). Variabel 
penelitian ialah akuntabilitas, transparansi, dan kualitas pelayanan dengan 
pengukuran mengugunakan skala likert. Data yang digunakan merupakan data 
primer yang diperoleh dari menyebarkan kuesioner kepada para muzakki atau 
responden. Uji validitas, uji reliabilitas, uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, 
dan uji regresi lineal berganda digunakan sebagai teknik analisis data penelitian. 
 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Karakteristik para responden penelitian ini dikelompokkan menurut jenis kelamin 
dan usia dengan jumlah responden sebanyak 116 terdapat dengan persentase 
terbesar berjenis kelamin laki-laki dengan 71 persen, dan presentase terbesar pada 
rentang usia kurang dari 40. Hal ini terdapat pada Tabel 1.  
Tabel 1. Karakteristik Responden 

Untuk mengetahui validitas suatu instrumen dilakukan uji validitas dengan 
melihat r Pearson Correlation lebih dari 0,182. Hasil uji validitas penelitian ini 
untuk setiap variabel ialah, pertama variabel akuntabilitas setiap pertanyaan dari 
1 hingga 6 memiliki nilai secara berurutan X1.1(0,595), X1.2(0,640), X1.3(0,688), 
X1.4(0,598), X1.5 (0,572), X1.6(0,683), kedua variabel transparansi memiliki nilai hasil 
uji validitas setiap pertanyaan dari 1 hingga 6 ialah, X2.1(0,251), X2.2(0,709), 
X2.3(0,619), X2.4(0,648), X2.5(0,697), X2.6(0,733), ketiga variabel kualitas pelayanan 
memiliki nilai hasil uji validitas setiap pertanyaan dari 1 hingga 8 ialah, X3.1(0,425), 
X3.2(0,485), X3.3 (0,626), X3.4 (0,653), X3.5 (0,680), X3.6(0,693), X3.7(0,657), X3.8(0,589), dan 
yang terakhir variabel niat muzakki memiliki nilai hasil uji validitas setiap 
pertanyaan dari 1 hingga 6 ialah Y1 (0,547), Y2 (0,586), Y3 (0,629), Y4 (0,709), Y5 

(0,650), Y6(0,643). Hasil uji validitas dari setiap pertanyaan masing-masing variabel 
menunjukan bahwa koefisien korelasi memiliki nilai lebih besar dari pada nilai r 
tabel sebesar 0,182. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa setiap pertanyaan dari 
variabel penelitian dinyatakan valid.  

Untuk mengetahui konsistensi jawaban responden dalam menjawab setiap 
pernyataan yang mengukur setiap variabel yang ada dilakukan uji reliabilitas 
melalui nilai dari cronbach’s alpha coefficient. Kuesioner dapat dinyatakan reliabel 
jika mempunyai nilai koefisien Cronbach’s Alpha > 0,6. Hasil uji reliabilitas 
penelitian dapat diketahui pada Tabel 2. 
Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel  cronbach’s alpha Keterangan 

1 Akuntabilitas 0,697 Reliabel 
2 Transparansi 0,677 Reliabel 
3 Kualitas Pelayanan 0,75 Reliabel 
4 Niat Muzakki 0,69 Reliabel 

Sumber : Data Penelitian, 2022 
Pada Tabel 2 dapat diketahui bahwa nilai dari reliabilitas atau koefisien 

korelasi setiap variabel lebih besar dari nilai cronbach’s alpha sebesar 0,6. Hali ini 
menunjukkan bahwa semua instrumen penelitian yang digunakan dinyatakan 
reliabel. Pengujian statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran 
suatu data penelitian dengan melihat nilai mean (rata-rata), nilai minimum, nilai 
maksimum, serta nilai dari standar deviasi. Adapun hasil statistik deskriptif 
penelitian dapat dilihat pada Tabel 3. 

No Keterangan Jumlah orang Persentase 

1 Jenis Kelamin   
 Laki – Laki 83 71% 
 Perempuan 33 29% 

2 Usia   
 Kurang dari (<) 40 84 72% 
 Diantara 40 – 50 29 25% 
 Lebih dari (>) 50 3 3% 

Sumber: Data Penelitian, 2022   
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Tabel 3. Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Akuntabilitas 116 19 30 25,4914 2,37557 
Transparansi 116 19 29 25,4828 2,31623 
Kualitas Pelayanan 116 28 39 33,7931 2,81461 
Niat Muzakki 116 19 30 25,9655 2,17068 

Sumber : Data Penelitian, 2022 

Berdasarkan Tabel 3 hasil uji statistik deskriptif dapat diketahui bahwa 
banyaknya kuesioner sebanyak 116 yang masing-masing variabel di deskripsikan 
sebagai berikut: variabel akuntabilitas (X1) memiliki nilai minimum 19 dan nilai 
maksimal 30 sehingga diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 25,4914 dan nilai 
standar deviasi sebesar 2,37557. Variabel transparansi (X2) memiliki nilai 
minimum 19 dan nilai maksimal 29 sehingga diperoleh nilai rata-rata (mean) 
sebesar 25,4828 dan nilai standar deviasi sebesar 2,31623. Variabel kualitas 
Pelayanan (X3) memiliki nilai minimum 28 dan nilai maksimal 39 sehingga 
diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 33,7931 dan nilai standar deviasi sebesar 
2,81461. Variabel niat muzakki (Y) memiliki nilai minimum 19 dan nilai maksimal 
30 sehingga diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 25,9655 dan nilai standar 
deviasi sebesar 2,17068. 

Pengujian asumsi klasik dilakukan agar memberikan kejelasan terhadap 
koefisien regresi supaya tidak terjadi bias serta konsisten dan memiliki ketepatan 
dalam estimasi. Analisis uji asumsi klasik dikerjakan supaya dapat menunjukan 
bahwa pengujian yang dijalankan sudah lolos dari normalitas data, 
multikolinearitas, serta heteroskedastisitas kemudian pengujian dapat dilakukan 
ke tahap analisis regresi linear. Hasil dari analisis uji asumsi klasik terdapat pada. 

Hasil dari uji normalitas dengan menggunakan uji One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test, menunjukkan besarnya nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,076 lebh 
besar dari nilai alpha sebesar 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa regresi telah 
memenuhi normalitas. Uji Multikolinearitas bertujuan untuk membuktikan 
apakah dalam model regresi ditemukan adanya hubungan antar variabel bebas 
dengan melihat nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Apabila nilai 
tolerance memiliki nilai > 0,1 serta nilai VIF < 10, maka model regresi terbebas 
akan masalah multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas pada Tabel 4, nilai 
tolerance menunjukkan nilai dari setiap variabel independen lebih dari 0.10 
(tolerance > 0.10) serta nilai dari VIF < 10. Hal ini dapat dikatakan bahwa tidak 
terdapat gejala multikolonearitas.  

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain (Ghozali, 2018). Pengujian heterokedastisitas diuji dengan 
menggunakan metode Glejser. Model regresi dapat dikatakan tidak ada gejala 
heterokedastisitas apabila signifikansi t pada variabel bebas lebih dari 0,05. Hasil 
uji heteroskedastisitas setiap variabel pada Tabel 4 memiliki nilai lebih besar dari 
dari signifikansi 0,05 hal ini mengartikan bahwa tidak ada masalah 
heteroskedastisitas pada model regresi. Uji asumsi klasik yang telah dilakukan 
dalam penelitian telah terpenuhi, maka pengujian selanjutnya yaitu analisi regresi 
linear berganda. Pengujian analisis regresi linear berganda digunakan untuk 
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mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 
yaitu Niat Muzakki. 
Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig, 

B Std,Error Beta 

Constant 17,400 3,251   5,192 0.000 
Akuntabilitas 0,713 0,086 0,78 1,931 0,045 
Transparansi  0,145 0,095 0,154 2,523 0,031 
Kualitas Pelayanan  0,091 0,077 0,118 1,184 0,239 
Adjusted R Square     0,437     
F hitung     4,472     
Sig.F     0,005     

Sumber : Data Penelitian, 2022 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada Tabel 4, ditemukan 
persamaan model regresi linear berganda yaitu: 
Y= 17,400 + 0,713X1 + 0,145X2 + 0,091X3 .................................................................... (1) 

Konstanta (𝛼) = 17,400 menunjukkan tingkat konstan, jika variabel bebas 
sama dengan 0 (Nol), maka niat muzakki dalam membayar zakat tidak akan 
mengalami perubahan atau konstan dengan nilai 17,400. Koefisien regresi 
akuntabilitas (X1) sebesar 0,713 menunjukkan bahwa variabel akuntabilitas 
memiliki hubungan positif terhadap niat muzakki dalam membayar zakat, atau 
anggapan nilai akuntabilitas meningkat satu satuan, sehingga niat muzakki 
membayar zakat akan meningkat sebesar satu satuan. Koefisien regresi 
transparansi (X2) 0,145 menunjukkan bahwa variabel transparansi memiliki 
hubungan terhadap niat muzakki dalam membayar zakat atau anggapan nilai 
transparansi meningkat satu satuan, sehingga niat muzakki membayar zakat akan 
meningkat sebesar satu satuan.Koefisien regresi kualitas pelayanan (X3) 0,091 
menunjukkan bahwa variabel kualitas pelayanan memiliki hubungan terhadap 
niat muzakki dalam membayar zakat, atau anggapan nilai kualitas pelayanan 
meningkat satu satuan, sehingga niat muzakki membayar zakat akan meningkat 
sebesar satu satuan. 

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur dan menjelaskan seberapa 
besar kemampuan model menerangkan variasi variabel bebas. Menurut Tabel 4 
nilai koefisien determinasi yang telah disesuaikan (Adjusted R Square) sebesar 0,437 
atau 43,7%. Memiliki arti bahwa sebesar 43,7 persen variabel niat muzakki 
membayar zakat di Badan Amil Zakat Nasional Kota Denpasar dapat dijelaskan 
oleh akuntabilitas, transparansi, dan kualitas pelayanan, sedangkan sisanya atau 
56,3% lainnya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam pengujian 
ini. 

Uji kelayakan model (uji F) digunakan untuk menguji variabel independen 
dalam model penelitian secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen. 
Pengujian F variabel bebas dikatakan layak untuk memprediksi variabel terikat 
jika nilai signifikansi F lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan Tabel 4 hasil uji F 
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,005 lebih kecil dari 0,05. Hal ini 

menggambarkan bahwa model regresi yang digunakan pada penelitian ini 
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dinyatakan layak dalam menjelaskan pengaruh akuntabilitas, transparansi, 
dan kualitas pelayanan terhadap niat muzakki dalam membayar zakat. 

Uji hipotesis atau uji t bertujuan untuk pembuktian ada tidaknya pengaruh 
masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Dasar pengujian ini jika 
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka hipotesis ditolak, hipotesis ditolak 
berarti variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat, dan jika nilai 
signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis diterima, hipotesis diterima berarti 
variabel independent berpengaruh terhadap variabel dependen.  

Menurut hasil uji t pada Tabel 5 nilai signifikansi dari variabel akuntabilitas 
menunjukkan nilai t hitung sebesar 1,931 dan nilai signifikansinya sebesar 0,045 
lebih kecil dari taraf signifikansi sebesar 0,05. Sehingga akuntabilitas memiliki 
pengaruh terhadap niat muzakki dalam membayat zakat di Badan Amil Zakat 
Nasional Kota Denpasar. Hasil ini sesuai dengan penelitian (Amalia & Widiastuti, 
2019), (Bolita & Murtani, 2021), serta (Kabib et al., 2021) yang menyatakan bahwa 
variabel akuntabilitas berpengaruh terhadap niat muzakki dalam membayar 
zakat.  

Hasil uji t dari variabel transparansi pada Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai 
t hitung sebesar 2,523 dengan nilai signifikansi sebesar 0,031 lebih kecil dari taraf 
signifikansi sebesar 0,05. Hal ini menjelaskan bahwa transparansi memilili 
pengaruh terhadap niat muzakki dalam membayar zakat di Badan Amil Zakat 
Nasional Kota Denpasar, hasil ini sesuai dengan penelitian (Amelia & Murtani, 
2020), (Bolita & Murtani, 2021), dan (Antong et al., 2021) yang menyebutkan bahwa 
variabel transparansi berpengaruh terhadap niat muzakki dalam membayar zakat.  

Hasil uji t pada variabel kualitas pelayanan menunjukkan nilai t hitung 
sebesar 1,184 dengan nilai signifikansi sebesar 0,239 lebih besar dari nilai taraf 
signifikansi sebesar 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel kualitas pelayanan 
tidak berpengaruh terhadap niat muzakki dalam membayar zakat di Badan Amil 
Zakat Nasional Kota Denpasar, hasil ini bertolak belakang dengan penelitian 
(Musqari & Huda, 2018), (Syakuro & Fikriyah, 2020), serta hasil dari (Murdani 
Nur, 2020) yang menyebutkan bahwa kualitas pelayanan memiliki pengaruh 
terhadap niat muzakki dalam membayar zakat. 

Implikasi penelitian ini dapat bersumber dari penjelasan yang telah dibahas. 
Maka, berhubungan dengan implikasi teoritis, penelitian ini menjelaskan bahwa 
theory of planned behavior serta trust theory menunjang niat para muzakki dalam 
membayar zakat. Pada implikasi praktis penelitian ini menghasilkan pemikiran 
untuk menjadi bahan bagi Badan Amil Zakat Nasional untuk mengoptimalkan 
dalam menjalankan lembaganya dengan meningkatkan sikap akuntabel, 
transparan dan kualitas pelayanan terhadap para muzakki, sehingga kedepannya 
akan ada peningkatan muzakki dalam membayar zakat di lembaga tersebut. 
 
SIMPULAN 
Hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan jika akuntabilitas 
memiliki pengaruh terhadap niat muzakki dalam membayar zakat di Badan Amil 
Zakat Nasional Kota Denpasar. Transparansi memiliki pengaruh terhadap niat 
muzakki dalam membayar zakat di Badan Amil Zakat Nasional Kota Denpasar. 
Kualitas pelayanan tidak memiliki pengaruh terhadap niat muzakki dalam 
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membayar zakat di Badan Amil Zakat Nasional Kota Denpasar. Saran yang dapat 
disampaikan bagi Badan Amil Zakat Nasional Kota Denpasar sebagai pengelola 
zakat berkewajiban bersikap akuntabel, transparan, dan terus meningkatkan 
kualitas pelayanan terhadap para muzakki. Penelitian ini terbatas dengan variabel 
akuntabilitas, transparansi, dan kualitas pelayanan. Untuk peneliti yang akan 
melakukan penelitian sejenis, maka dapat mempertimbangkan penentuan 
variabel lainnya yang diduga mempengaruhi niat para muzakki membayar zakat. 
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